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(1) Background: Health problems that are not caused by infection, 

especially heart and blood vessel problems, remain the main reason 

people die and experience medical emergencies in our environment. 

Because people lack understanding and are not prepared to face 

critical situations related to the heart, this can result in first treatment 

being delayed.. (2) Research Objective: This activity aims to assess 

the effectiveness of health education in increasing knowledge of 

cardiac emergency preparedness in the adult community in the Suka 

Indah Community Health Center working area.; (3) Method: 

Community service activities use a pre-test and post-test design 

without a control group. Health education is provided through 

interactive lectures, discussions and video media. Evaluation was 

carried out using a knowledge questionnaire for 40 respondents 

before and after education. (4) Results: The pre-test results showed 

that the majority of respondents had a level of knowledge in the poor 

category (75%). After being given education, there was an increase 

in knowledge, shown by the increase in respondents in the good 

category to 82.5% and there were no more respondents with poor 

knowledge. (5) Conclusion: Health education is effective in 

increasing public knowledge regarding cardiac emergency 

preparedness and can be a promotive-preventive strategy in 

primary health services. 
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1. PENDAHULUAN  

Kondisi kesehatan tanpa penularan alias PTM, terutama yang berhubungan dengan jantung dan 

pembuluh darah, tetap menjadi alasan paling sering orang meninggal baik di dunia maupun di negara 

kita. Menurut laporan Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO, lebih dari 70% kematian sedunia itu 

disebabkan oleh PTM, dengan masalah jantung jadi penyumbang terbesar. Di Indonesia sendiri, kasus 

penyakit jantung makin sering muncul seiring bertambahnya umur, gaya hidup yang berubah, dan 

masyarakat yang kurang gerak badan (Kadang et al., 2022). 

Keadaan darurat jantung, contohnya serangan jantung mendadak, butuh tanggapan cepat dan 

benar di saat awal terjadinya. Akan tetapi, di lingkungan masyarakat, persiapan warga menghadapi 

kondisi darurat jantung itu masih terbilang kurang. Kurangnya pemahaman tentang ciri dan gejala 

permulaan, waktu krusial penanganan, serta langkah awal yang perlu diambil mengakibatkan 

tertundanya pertolongan dan menaikkan potensi masalah kesehatan sampai meninggal dunia (Liana 

et al., 2024). 

Orang dewasa dan yang mendekati usia pensiun gampang kena masalah jantung karena banyak 

sekali pemicu risiko seperti tekanan darah tinggi, masalah metabolisme, dan perubahan alami tubuh 

seiring waktu. Padahal, sosialisasi soal cara menghadapi darurat jantung di layanan kesehatan paling 

dasar masih kurang dan belum benar benar digabungkan ke dalam kegiatan promosi kesehatan serta 

pencegahan penyakit (Nuraeni et al., 2023). 

Kesenjangan praktik yang terdeteksi adalah kurang maksimalnya penyampaian pembelajaran 

terstruktur mengenai kesiapan menghadapi kondisi darurat jantung yang fokus pada penambahan 

wawasan dan peningkatan kesadaran publik untuk tanggapan pertama. Jadi, aktivitas pengabdian 

kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai usaha memajukan pemahaman warga lewat pelatihan 

kesehatan yang terencana serta bisa diterapkan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih masyarakat 

dengan hipertensi di Puskesmas Desa Sukalaksana dalam melakukan pemeriksaan dan pemberian 

edukasi mencakup edukasi interaktif mengenai tanda-tanda kegawatdaruratan kardiovaskuler. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengukur seberapa baik penyuluhan kesehatan 

memengaruhi pengetahuan warga dewasa di area Puskesmas Suka Indah mengenai persiapan 

menghadapi kondisi darurat jantung. 

2. METODE 

Aktivitas pengabdian ke masyarakat ini memakai rancangan coba awal dan coba akhir tanpa ada 

kelompok pembanding. Pelaksanaan acara ini terjadi pada tanggal 18 bulan Desember tahun 2025 di 

Puskesmas Suka Indah. Peserta kegiatan ini totalnya ada 40 orang yang memenuhi syarat: orang 

dewasa yang mau ikut serta dan mengisi seluruh angket. Bantuan yang diberikan yaitu penyuluhan 

kesehatan tentang cara bersiap menghadapi keadaan darurat jantung yang disampaikan melalui 

ceramah yang melibatkan peserta, obrolan santai, dan penayangan film panduan. Untuk mengetahui 

seberapa paham mereka, pengetahuan diukur memakai angket sebelum (coba awal) dan sesudah 

penyuluhan (coba akhir). Kegiatan baru berjalan setelah para peserta menyatakan kesediaan untuk 

ambil bagian (persetujuan setelah diberi informasi). Data akan diolah secara sederhana dan 

ditampilkan dalam format tabel serta persentase. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Karakteritik responden Frekuensi Presentasi% 

1. Umur   

a. 20-30 8 20 

b. 30-40 10 25 
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c. 40-50 22 55 

Total 40 100 

2. Jenis kelamin    

a. Laki-laki  14 35 

b. Perempuan  26 65 

Total  40 100 

Sumber:Data primer 2025  

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan bahwa dari 40 responden mayoritas usia responden adalah 

40-50 tahun sebanyak 22 reponden (55%), di ikuti usia 30-40 tahun sebanyak 10 (25%) dan usia 20-30 

tahun sebanyak 8 (20%). Jenis kelamin reponden mayoritas adalah perempuan sebanyak 26 (65%), dan 

laki-laki sebanyak 14 (35%).  

 

Tabel 2 tingkat pengetahuan kardiovaskuler sebelum penyuluhan  

Pengetahuan  Frekeunsi  Presentasi  

Baik  6 15% 

Cukup  4 10% 

Kurang  30 75% 

Total  40  100% 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terdapat tingkat pengetahuan reponden sebelum penyuluhan 

(pre-test) ditemukan bahwa sebagian besar kategori kurang yakni 30 responden (75%), kategori baik 

sebanyak 6 responden (15%), dan kateori cukup sebanyak 4 responden (10%).  

 

Tabel 3 tingkat pengetahuan sesudah edukasi  

Pengetahuan  Frekeunsi  Presentasi % 

Baik  33 82,5 

Cukup  7 17,5 

Total  40  100% 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terdapat tingkat pengetahuan reponden setelah edukasi (pos-

test) ditemukan bahwa kategori baik sebanyak 33 responden (82,5%), dan kategori cukup sebanyak 7 

responden (17,5%).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Saat pemberian kuisioner dan pemberian edukasi  
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mayoritas reponden berusia 40-50 tahun sebanyak 

22 orang (55%). Hal ini menunjukan bahwa respoden berada pada pra lansia yaitu usia 45-50 tahun 

menurut WHO (2023). Lanjut usia adalah individu yang mengalami kemunduran sel-sel karena proses 

penuaan yang dapat berakibat pada kelemahan organ, kemunduran fisik, timbulnya berbagai macam 

penyakit seperti hipertesi. Jenis kelamin reponden dalam penelitian ini di dominasi oleh perempuan 

sebanyak 26 reponden (65%). 

Temuan ini menunjukan perempuan lanjut usia  menunjukan resiko tejadi hipertensi 

dibandingkan laki-laki. Hipertensi pada laki-laki muda bisa saja terjadi karena gaya hidup dan hormon  

sedankan pada perempuan beresiko setelah monepause  akibat hilangnya perlindungan hormon 

estrogen, sehingga di usia lanjut, perempuan bisa lebih rentan daripada laki-laki. 

Sebelum dilakukan penyuluhan hasil pre-test menunjukan pengetahuan responden  sebelum 

edukasi ditemukan bahwa sebagian besar kategori kurang yakni 30 responden (75%), kategori baik 

sebanyak 6 responden (15%), dan kateori cukup sebanyak 4 responden (10%). Hal ini menunjukan 

bahwa masih kurang tingkat pengetahuan masyarakat terhadap kardiovskuler. 

Setelah dilakukan edukasi pengetahuan kardiovaskuler terjadi peningkatan signiikan pada 

pengetahuan masyarakat. Hasil post-test ditemukan bahwa kategori baik sebanyak 33 responden 

(82,5%), dan kategori cukup sebanyak 7 responden (17,5%). Tidak ada lagi responden yang memiliki 

pengetahuan dalam kategori kurang. Peningkatan ini menunjukan bahwa edukasi yang dilakukan 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kardiovaskuler. Hal ini sejalan 

dengan temuan Intan Munawaroh et al (2025) hasil penelitian yang menunjukan kegiatan edukasi 

berperan penting dalam peningkatan kesadaran dan kontrol diri dalam pemeriksaan dan penanggan 

hipertensi.  

Edukasi dilakukan menggunakan metode cermamah interaktif, diskusi dan media video. Menurut 

Rosidawati et al (2022) pendekatan interakti yang melibatkan media yang lebih 1 dari satu lebih mudah 

untuk dipahami dan sangat membantu dalam meningkatkan keberhasilan tingkat pemahaman 

pengetahuan.  

Peningkatan pengetahuan, melalui edukasi diharapkan mampu membentuk sikap dan perilaku 

masyarakat dalam mengelola masalah kardiovaskuler.Edukasi dilakukan secara menyeluruh dan 

menjadi salah satu strategi utama. Tujuanya adalah meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

tanda-tanda kegawatdarurat kardiovaskuler, seperti nyeri dada, sesak nafas tiba—tiba,kelelahan pada 

anggota tubuh atau peningkatan tekanan darah secara mendadak. Dengan edukasi ini, masyarakat 

akan lebih memahami resiko serta komplikasi yang mungkin terjadi, sehingga dapat lebih disiplin 

dalam melakukan pemeriksaan kesehatan difaskes kesehatan terdekat dan menjaga kesehatan dengan 

secara terkontrol.  

Menurut Retno Anggaraini et al (2025). Pendidikan kesehatan didefenisikan sebagai kombinasi 

dari pengalaman belajar yang terencana, digunakan untuk memasilitasi adaptasi sukarela terhadap 

perilaku kondusi bagi kesehatan (word Health Organization, 2022). 

Kelemahan penelitian ini meliputi tidak tersedianya kelompok pembanding dan tidak adanya 

analisis statistik untuk mengukur perbedaan yang berarti. Di samping itu, penilaiannya hanya 

menyentuh sisi pengetahuan saja dan belum menelaah perubahan perilaku atau kecakapan nyata 

dalam menangani kondisi darurat jantung.  

4. KESIMPULAN  

Penyuluhan kesehatan sungguh berguna dalam menambah wawasan orang dewasa seputar 

kesiapan menghadapi keadaan darurat jantung di area Puskesmas Suka Indah. Kenaikan pemahaman 

terlihat jelas karena responden yang masuk kategori tahu meningkat dari hanya lima belas persen 

sebelum penyuluhan menjadi delapan puluh dua koma lima persen sesudahnya. Cara ceramah yang 

melibatkan peserta, bincang bincang, dan putar film terbukti ampuh dipakai sebagai cara promosi 
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pencegahan. Sebaiknya sesi penyuluhan ini diadakan terus menerus dan menyentuh lebih banyak 

orang lagi. 
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